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Jambi dikenal dengan kekayaan alam dan budaya yang beragam, salah satu aspek
budaya yang kental adalah tradisi batik. Tidak hanya menjadi simbol identitas
budaya, batik memiliki ciri khas tersendiri, baik dari segi motif maupun warna.
Salah satu tanaman yang dijadikan sebagai pewarna alami adalah kulit jengkol.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan pelarut air dan etanol 96%
sebagai pelarut dalam proses membatik. Belum bisa dibuktikan secara ilmiah bahwa
etanol 96% dapat menghasilkan ekstrak warna yang lebih tajam dan intens
dibandingkan air. Oleh karena itu, diperfukan perlakuan dan pengamatan secara
langsung mengenai perbandingan air dan etanol 96%. Penelitian dilaksanakan di
rumah produksi batik Siti Hajir yang berlokasi di Kelurahan Jelmu, Keccamatan
Pelayangan Kota Jambi. Prosedur penelitian melalui tiga tahapan dimulai dengan
persiapan alat dan bahan, pelaksanaan pembuatan ekstrak, persiapan kain batik,
pewarnaan, fiksasi, dan pelorodan. Kain batik yang sudah diberi lilin kemudian
 dicelupkan kedalam ekstrak lalu dijemur hingga lembab, pencelupan kain diulang
sampai tiga kali. Kain batik selanjutnya difiksasi menggunakan variasi mordan kapur,
tawas, dan tunjung dengan takaran 100 g untuk 1 liter air. Data yang bersifat kualitatif
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbukti
penggunaan jenis pelarut etanol 96% memiliki hasil wamna yang lebih tajam
dibandingkan dengan pelarut air. Ekstraksi menggunakan etanol 96% menghasilkan
warna yang lebih pekat dengan hasil warna coklat pada kain batik. Warna yang
dihasilkan dari ekstraksi kulit jengkol memiliki variasi warna diantaranya dari cokelat
muda hingga cokelat tua dengan nama warna yang sudah dianalisis menggunakan
aplikasi dan website color name dihasilkan kelompok warna diantaranya Silver
Family, Beige Family, Pink Family, dan Gray Family. Warna yang dihasilkan ini
menyesualkah pada jenis pelarut dan jenis zat fiksasi yang digunakan, dan hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan sumber informasi buku panduan membatik.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan penelitian selanjutnya dapat melakukan
eksplorasi variasi konsentrasi pelarut dan waktu ekstraksi yang berbeda untuk
mengoptimalkan hasil pewarnaan.




